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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kondisi laporan keuangan dan  Penerapan SAK 
EMKM pada UMKM Toko Wildan. SAK EMKM merupakan  standar akuntansi yang disusun 
oleh DSAK diperuntukkan kepada pelaku usaha  mikro, kecil, menengah. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif. Untuk  mengetahui penerapan SAK EMKM pada 
UMKM Toko Wildan peneliti menggunakan teknik observasi dan wawancara secara 
langsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM Toko Wildan tidak melakukan  
pencatatan laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM dan belum adanya  pecatatan 
secara terstruktur juga terperinci antara pendapatan dan beban dalam  laporan 
pembukuannya. Dalam membuat laporan keuangan Toko Wildan  melakukan pencatatan 
berdasarkan keinginan sendiri tanpa menerapkan SAK  EMKM dan berfokus pada 
pemenuhan kebutuhan serta pemasukan pada usaha  tanpa mempertimbangankan hal-hal 
akuntansi yang sesuai dengan SAK EMKM. Dengan demikian Toko Wildan secara 
keseluruhan telah melakukan kesalahan  walau pada dasarnya Toko Wildan masih dapat 
berjalan dan terus berkembang 
 

ABSTRACT  
The purpose of this study is to determine the condition of  the financial statements and the 
application of SAK EMKM at Wildan Shop  UMKM. SAK EMKM is an accounting standard 
prepared by DSAK for micro,  small and medium enterprises. This study uses a descriptive 
approach. To find out  the application of SAK EMKM at the shop, the researcher used 
direct observation  and interview techniques. The results showed that the shop did not 
record financial statements in accordance with SAK EMKM and there was no structured  
and detailed recording of income and expenses in its accounting reports. In  making the 
financial statements, the shop makes records based on their own  wishes without applying 
SAK EMKM and focuses on meeting needs and income in  the business without 
considering accounting matters in accordance with SAK  EMKM. Thus, the shop as a 
whole has made a mistake even though basically it  can still run and continue to grow. 
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PENDAHULUAN 

UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) adalah suatu aktivitas usaha skala  kecil yang mendukung 
pergerakan pembangunan serta perekonomian Indonesia.  perekonomian adalah sektor Usaha Mikro, 
Kecil dan Menengah (UMKM),  terutama bila dikaitkan dengan jumlah tenaga kerja yang mampu diserap. 
Selain  memiliki arti strategis bagi pembangunan, juga sebagai upaya untuk memeratakan  hasil-hasil 
pembangunan yang telah dicapai. SAK EMKM merupakan standar  akuntansi keuangan yang lebih 
sederhana dibandingkan dengan SAK ETAP  karena mengatur transaksi yang umum dilakukan oleh 
EMKM. Dasar  pengukurannya murni menggunakan biaya historis, sehingga EMKM cukup  mencatat 
asset dan liabilitas sebesar biaya perolehannya. Masalah utama pada  UMKM adalah dalam pengelolaan 
laporan keuangannya. Kecendrungan dalam  pengelolaan keuangan usaha yang cukup sederhana, 
dalam menyajikan laporan  keuangan UMKM seringkali mengabaikan prinsip-prinsip dalam penyajian  
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laporan keuangan. Kebanyakan pada UMKM, pengelola tidak membiasakan  untuk mencatat transaksi 
keuangan, pembukuan, dan lain sebagainya dengan baik  dan tertib. Kurangnya kedisiplinan serta 
keterbatasan pengetahuan. Sebagai alat  penyedia informasi keuangan, laporan keuangan haruslah 
berdasarkan suatu  standar tertentu atau harus memiliki suatu pedoman tertentu, agar informasi- 
informasi yang tersaji dalam laporan keuangan tersebut terjamin keabsahannya  dan dapat 
dipertanggungjawabkan, serta dapat digunakan oleh pihak yang  berkepentingan sebagai bahan 
pertimbangan didalam pengambilan keputusan  ekonomi dan keuangan baik bagi pemilik usaha maupun 
pihak diluar usaha.  Semakin berkembangnya suatu usaha, maka menuntut UMKM untuk  menyediakan 
laporan keuangan harus dengan baik sesuai standar yang berlaku.    

Dari penjelasan diatas, Ikatan Akuntan Indonesia (2016), menerbitkan  Standar Akuntansi 
Keuangan untuk EMKM yaitu, SAK EMKM (Standar  Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan 
Menengah). Standar ini bertujuan  memudahkan entitas untuk menyusun laporan keuangan serta 
mendapatkan akses  ke lembaga keuangan sebagai penambahan modal. Sehingga, pentingnya  
dilakukan penelitian ini untuk membuktikan apakah para UMKM di Kabupaten  Mukomuko juga sesuai 
atau tidak penerapannya dalam menggunakan SAK- EMKM dalam laporan keuangannya. Dalam 
penelitian ini penulis meneliti di wilayah Desa Talang Kuning Kecamatan Teras Terunjam Kabupaten 
Mukomuko  Provinsi Bengkulu Pada Toko Wildan, sebab Toko Wildan di wilayah mempunyai  sejarah 
yang cukup panjang dan Toko ini sudah berjalan sejak tahun 2018 dan saat  itu toko ini hanya sebuah 
toko kecil dan belum ada pegawai dan sekarang toko ini  sudah termasuk toko yang besar dan juga ada 
pegawai serta mempunyai potensi  mendongkrak UMKM di desa Talang Kuning .Dengan banyaknya 
potensi yang  dimiliki maka penulis tertarik untuk meneliti UMKM di Desa Talang Kuning,  dampakdari 
adanya UMKM untuk sektor pembangunan dan pemberdayaan  kemasyarakatan. 

 
LANDASAN TEORI 

 
Laporan Keuangan   

Secara umum laporan keuangan adalah berkas yang berisi pencatatan uang. Maksudnya 
adalah laporan yang berisi segala macam transaksi yang  melibatkan uang, baik transaksi 
pembelian maupun penjualan dan kredit. Biasanya  laporan ini dibuat dalam periode tertentu. 
Penentuannya ditentukan oleh kebijakan  perusahaan apakah dibuat setiap bulan atau setiap satu 
tahun sekali. Laporan  keuangan dibuat semata untuk mengetahui kondisi finansial perusahaan. 
Sehingga  pihak atasan bisa mengevaluasi dengan tepat jika kondisi keuangan usaha  
mengalami masalah. Jenis jenis laporan keuangan sangat banyak, semuanya disesuaikan dengan   
bentuk transaksi yang terjadi dalam perusahaan. Karena ini memiliki fungsi   
yang prinsip, tentu operator harus bisa membuat laporan laporan tersebut.   

a. Laporan Laba Rugi   
b. Laporan Arus Kas   
c. Laporan Perubahan Modal 
d. Laporan Neraca   

 

SAK EMKM   
Pada tahun 2016 SAK EMKM mulai disahkan oleh Dewan Standar Akuntansi 

Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAI). Dengan disahkan  SAK EMKM tersebut 
diharapkan dapat memudahkan pelaku UMKM dalam  membuat laporan keuangan (SAK 
EMKM, 2018). SAK EMKM merupakan standar keuangan yang dibuat sederhana jika 
dibandingkan dengan SAK lainnya,  karena mengatur transaksi umum yang dilakukan oleh 
UMKM dan dasar  pengukurannya menggunakan biaya historis (historial cost) yang mana 
sebuah  UMKM hanya mencatat aset dan utangnya sebesar harga perolehan atau harga  belinya 
(SAK EMKM, 2018). 

 
Laporan Keuangan Entitas Berdasarkan SAK EMKM   

Laporan keuangan suatu entitas dibuat dengan tujuan untuk menyediakan  informasi posisi 
keuangan dan kinerja suatu entitas yang nantinya akan  bermanfaat bagi para pengguna 
dalam mengambil keputusan, misalnya saja  laporan keuangan dapat membantu pihak entitas 
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dalam mencari tambahan modal  ke lembaga keuangan dan lembaga keuangan dapat melihat 
laporan keuangan  entitas tersebut menjadi dasar pengambilan keputusan apakah layak atau 
tidak  mendapat pinjaman modal. Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil 
dan Menengah  (SAK EMKM) laporan keuangan minimum terdiri dari 3 unsur, yaitu: laporan  
posisi keuangan pada akhir periode, laporan laba rugi selama periode, dan catatan  atas laporan 
keuangan (SAK EMKM, 2018 : 8).   

 
METODE PENELITIAN 

 

Metode Analisis  
Menurut Sugiyono (2012: 89) analisis data adalah proses mencari dan   

menyusun data secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,  catatan 
lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam  kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam  pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat  kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain. 

Analisis merupakan proses untuk mengelompokkan pengurutan data  kedalam 
ketentuan-ketentuan yang ada untuk memperoleh hasil sesuai dengan  data yang ada. Dan 
dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisa  kualitatif deskriptif. Dalam penelitian 
ini peneliti menggambarkan dan  menjelaskan tentang hal hal yang berkaitan dengan 
laporan keuangan Toko  Wildan. Data yang diproleh peneliti dari wawancara, obeservasi, 
dokumentasi dan  penelusuran data. Data yang dikemukanan oleh Miles dan Hubernas dalam Emzir  
(2010:169). Berikut ini adalah beberapa tahapan yang dipakai untuk menganalisis  data:   

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Hasil dan Pembahasan  
Berikut laporan laba rugi yang diperuntukkan untuk Toko Wildan.terdapat beberapa unsur 

didalamnya, yaitu penjualan, harga pokok penjualan, beban dan pajak. dimana dalam perhitungan: HPP= 
persediaan awal+pembelian-persediaan akhir .Berikut laporan laba rugi yang di penruntukkan untuk Toko 
Wildan. 

 
Tabel 1. Laporan Laba Rugi Per-Maret 2021   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Data diolah, 2021 
 
Catatan atas laporan keuangan   

Pendapatan        Rp 34.523.000   

Beban Usaha    

Beban gaji               

Beban telepon   

Beban air               

Beban listrik              

Beban perlengkapan  

Jumlah beban   

   

     Rp   3.000.000   

    Rp      100.000   

     Rp      200.000   

     Rp      500.000   

     Rp      200.000   

    (Rp  4.000.000)   

Laba Bersih        Rp3 0.523.000   
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a. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan Laporan keuangan ini disajikan sesuai dengan SAK 
EMKM, disusun berdasarkan prinsip berkesinambungan serta mengikuti konvensi harga historis. 
laporan keuangan ini disusun dengan menggunakan acrual basis.   

b. Aset tetap. Aset tetap dinyatakan berdasarkan biaya perolehan setelah dikurangi akumulasi 
penyusustan, penyusustan dihitung degan menggunakan metode garis lurus berdasarkan taksiran 
umur ekonomis masing- masing aset.   

c. Pengukuran Beban dan Pendapatan Pendapatan usaha diakui secara proporsional berdasarkan 
jumlah penjualan selama satu periode. Beban usaha didasarkan pada pengobanan sumber 
ekonomi yang diukur dalam satuan uang untuk memperoleh pendapatan usaha dalam periode 
yang sama. Beban diakui  
 

Identifikasi Pencatatan Keuangan UMKM   
Sistem informasi akuntansi yang dilakukan oleh pemilik usaha toko Wildan masih sangat 

sederhana dan proes pencatatan yang dilakukan masih  dengan cara manual. Dan jauh bedanya dari 
laporan keuangan yang di terapkan  pada SAK EMKM dikarenakan tidak melakukan pencatatan laporan 
keuanga  berdasarkan SAK EMKM dan hanya membuat laporan keuangan laba/rugi.  Alasan pemilik 
UMKM Toko Wildan melaukan pencatatan keuangan semata  mata untuk menentukan besarnya 
pendapatan usahanya dan kemudian dari  pendapatan tersebut beberapa yang akan disisihkan untuk 
produksi dan untuk  membayar gaji para karyawan.   

Berdasarkan atas hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan dapat di simpulkan bahwa 
pengalaman bapak wiwin putra selama 3 tahun  sebagai pengusaha telah membuat informan mengerti 
akan pentingnya  melakukan pencatatan atas setiap transaksi usahanya. Keinginan yang dimiliki  
informan untuk mengembangkan usahanya, serta untuk mempermudah dalam  penggajian telah 
memotivasi informan untuk selalu melakukan pencatatan.  Pencatatan dilakukan Dengan alasan untuk 
mengetahui peningkatan dan  penurunan pendpatan yang tejadi pada usahanya.   

Dalam pencatatan akuntansi pada UMKM toko Wildan, bentuk pencatatn yang kini diterapkan pada 
usaha ini dipengaruhi oleh keinginan dari  pemilik usaha tersebut, keinginan pemilik usaha untuk 
mengembangkan  usahanya telah membuat pemilik usaha tersebut termotivasi untuk melakukan  
pencatatan atas setiap transaksinya dengan rapi meskipun format yang  digunakan berbeda dan tidak 
melakukan penjurnalan seperti pencatatan  transaksi pada akuntansi, karena pemilik usaha ini membuat 
pencatatan  menurut pemahamannya saja dan pengalaman yang di miliki tanpa  mempelajari pencatatan 
teransaksi yang di terapkan pada akuntansi. Pencatatan  transaksi yang dilakukan pada umkm toko 
Wildan masih jauh dari sak emkm  sehingga informasi yang diperoleh dari catatan yang dibuat belum 
dapat  sepenuhnya mendukung atau bermanfaat untuk pengambilan keputusan yang  lebih menyeluruh 
dari kegiatan usahanya. Manfaat dan keputusan yang usaha  yang dapat .   

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  
1. UMKM Toko Wildan tidak melakukan pencatatan laporan keuangan usahanya sesuai dengan SAK 

EMKM, hal ini dibuktikan dengan hanya melakukan pencatatan laporan keuangan laba/ rugi dan 
hanya laporan posisi keuangan saja 

2. Ada dua faktor yang mempengaruhi UMKM Toko Wildan tidak membuat laporan keuangan 
berdasarkan SAK EMKM yaitu faktor internal ini merupakan faktor yang berasal dari dalam UMKM 

tersebut hal ini dibuktikan dengan hanya melakukan pencatatan berdasarkan keinginan pemilik 
toko secara pribadi 

3. Toko Wildan hanya berfokuspada pemenuhan kebutuhan dan pemasukkan pada usaha tanpa 
mempertimbangkan hal-hal akuntansi  yang sesuai dengan SAK EMKM. 

 
Saran 

1. Bagi Stakeholder untuk ikut serta dalam mendukung dan mengawasi implementasikan SAK EMKM 
dukungan dan pengawasan ini tentunya akan membantu mendisiplinkan UMKM dalam melakukan 
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pencatatan keuangan serta membantu mendisiplinkan UMKM dalam melakukan pencatatan 
keuangan serta membantu pihak perbankan dalam menganalisis kelayakan usaha dan pihak fiskus 
dalam memenuhi administrasi perpajakan. 

2. UMKM Toko Wildan hendaknya melakukan pencatatan atau pembukuan keuangan yang sesuai 
dengan SAK EMKM untuk mengola keuangan perusahaan supaya dapat mengetahui kinerja dan 

posisi keuangan usaha dengan lebih akurat dan dujadikan sebagai dasar pengambilan keputusan 
ekonomi perusahaan serta pelaku UMKM juga dapat membedakan harta pribadi dan harta hasil 
usaha yang dirintisnya. 

3. UMKM Toko Wildan seharusnya menyediakan kartu stok dan persediaan gudang agar prodak 
selalu tersedia.  
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